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 This study aimed to determine the Effect of Creative Productive Learning 
Model Assisted by Visual Media and Learning Inquiry Model with Media Assistance 
Concept Map on Student Learning Outcomes in Science Subjects in Class V SD 
Negeri 7 Poso. This research was an experimental research. The population was the 
seventh grade students of SD Negeri 7 Poso amounting to 50 students, the samples 
used as the source of research data were the Va class students amounted to 25 students 
and Vb class amounted to 25 students. The data collection methods conducted in this 
study was the students' test result. Data analysis techniques used in this study included 
hypothesis prerequisite test and hypothesis testing. The results of the first hypothesis 
with SPSS program obtained significant value for t test results of 18.728 was greater 
than t table of 2.064 and the value of p = 0,000 <0.05 so that the alternative 
hypothesis states that there is influence of productive creative learning model assisted 
visual media to the learning outcomes students of Grade V of SD Negeri 7 Poso on 
Science subjects (Natural Science) was accepted. The result of second hypothesis 
calculation with SPSS program got significant value for result of test of t test equal to 
19,316 bigger than t table equal to 2,064 and value p = 0,000 <0,05 so alternative 
hypothesis that there is influence of model of inquiry learning inquiry media concept 
map to learning result students of Grade V of SD Negeri 7 Poso on Science subjects 
(Natural Science) was accepted. The results of the third hypothesis with SPSS 
program obtained Fcount value of 12.292 larger than F tabel of 4.043 and the value 
of p = 0.001 <0.05 so that the alternative hypothesis states that there is influence of 
creative learning model assisted visual media and inquiry learning model assisted 
media concept map simultaneous to the result of learning of grade V of SD Negeri 7 
Poso on science subject (Natural Science) was accepted. 
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Pembelajaran IPA berorientasi pada 
kemampuanaplikatif,pengembangan 
kemampuan berpikir, kemampuan belajar,rasa 
ingin tahu, dan pengembangan sikap peduli 
dan bertanggung jawab terhadap lingkungan 
sosial dan alam. IPA juga ditujukan untuk 
pengenalan lingkungan biologi dan alam 
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keunggulan wilayah Nusantara. Melalui 
pembelajaran IPA, siswa dapat memperoleh 
pengalaman langsung, sehingga dapat 
menambah kekuatan untuk menerima, 
menyimpan, dan menerapkan konsep yang 
telah dipelajarinya. demikian, siswa terlatih 
untuk menemukan sendiri berbagai konsep 
yang dipelajari secara holistik, bermakna, 
autentik dan aktif (Indrawati, 2010). 
Berdasarkan hasil observasi awal yang 
peneliti lakukan pada kelas V SD Negeri 7 
Poso menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran masih belum optimal. Hal ini 
disebabkan oleh penggunaan model 
pembelajaran dan media yang kurang tepat 
dalam proses belajar mengajar. Pada proses 




belajar mengajar guru masih menggunakan 
model pembelajaran konvensional, dimana 
guru masih mendominasi kegiatan 
pembelajaran dengan banyak memberikan 
informasi kepada siswa tanpa memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berperan aktif 
dalam proses belajar mengajar, sehingga 
sebagian besar siswa mulai bosan, kurang 
antusiasdalammengikuti pembelajaran. Selain  
itu, faktordarifasilitas adalah kurang tepatnya 
penggunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar. Kondisi demikian 
menyebabkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA cukup rendah hal ini dapat 
dilihatdari nilai rata-rata ulangan harian siswa 
kelas V SD Negeri 7 Poso tahun ajaran 
2015/2016 hanya mencapai 65-70, sedangkan 
kriteria ketuntasan minimal (KKM)  untuk 
mata pelajaran IPA di  kelas V SD Negeri 7 
Poso adalah minimal 75.  
Rendahnya partisipasi siswa dalam 
pembelajaran IPA di sekolah menjadikan 
proses belajar mengajar menjadi kurang baik, 
untuk itu perlu dilakukan perubahan dimana 
siswa harus diupayakan berperan aktif dan 
dapat menggali potensi yang ada pada dirinya 
sendiri, sehingga siswa mampu 
mengembangkan keterampilan-keterampilan 
dalam menyelesaikan masalah, mengambil 
keputusan, menganalisa data, berpikir logis 
dan sistematis. Bertitik tolak darifakta diatas, 
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa 
Sekolah dasar adalah bagaimana cara untuk 
menguasai konsep pembelajaran dengan baik 
agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
maksimal. Salahsatu  usaha yang dapat 
dilakukan adalah   dengan menerapkansuatu  
model  pembelajaran dengan pemberian media 
yang tepat dengan harapan agar kegiatan 
belajar mengajar akan mudah dan 
menyenangkan bagi setiap siswa. Adapun 
model pembelajaran yang berperan dalam 
mampu membangun motivasi belajar siswa 
antara lain model pembelajaran kreatif 
produktif dan model pembelajaran Inkuiri. 
Model Pembelajaran kreatif-produktif 
merupakan model yang dikembangkan dengan 
mengacu berbagaipendekatan pembelajaran 
yang diasumsikan mampu meningkatkan 
kualitas proses belajar dan hasil belajar. 
Pendekatan tersebut antara lain belajar aktif 
kreatif( CBSA) yang dikenal dengan strategi 
inkuiri,strategi pembelajaran konstruktif, serta 
strategi pembelajaran kolaboratif  dan  
koperatif  (Wena 2009).Pembelajaran  ini 
dapat menantang para siswa untuk  
menghasilkan suatu produk yang kreatif 
sebagai  re-kreasi atau pencerminan  
pemahaman terhadap materi yang dikaji 
sehingga nantinya mampu meningkatkan 
kualitas pembelajaran IPA (Suryosubroto, 
2009). Sedangkan Model pembelajaran yang 
melibatkan seluruh potensi siswa atau yang 
berpusat pada siswa yaitu model pembelajaran 
inkuiri.Gulo (2004) menyatakan bahwa 
inkuiri adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
melibatkan secara maksimal seluruh 
kemampuan siswa untuk mecari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, 
analitis, sehingga mereka dapat merumuskan 
sendiri penemuannya dengan penuh percaya 
diri. 
Menurut Edgar Dale dalam kerucut  
pengalaman belajar, berkeyakinan bahwa 
gagasan yanga bstrak dapat lebih mudah 
dipahami dan diserap,jika diberikan dalam 
bentuk kongkrit (Samdas, 2011). Salahsatu 
caranya adalah menggunakan media 
pembelajaran yang  tepat yaitu dengan 
penerapan model pembelajaran kreatif 
produktif dan model pembelajaran Inkuiri 
berbantuanmedia visual dan media peta 
konsep. 
Menurut Miarso (2000)media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan 
siswa,sehingga bisa  mendorongterjadinya 
proses belajar pada  diri siswa. Media visual 
dikelompokkan menjadi media gamba 
rrepresentasi (gambardanfoto), diagram yang 
menunjukkan hubungan antar konsep dan isi 
materi,peta yang menunjukkan hubungan 
antar unsur dalam isi materi, dan grafik (tabel, 
grafik, chart). Sedangkan media peta konsep 




adalah Peta Konsep adalah satu teknik 
mencatat yang mengembangkan gaya belajar 
visual. Peta konsep memadukan dan 
mengembangkan potensi kerja otak yang 
terdapat di dalam diri seseorang.Adanya 
keterlibatan kedua belahan otak maka akan 
memudahkan seseorang untuk mengatur dan 
mengingat segala bentuk informasi, baik secara 
tertulis maupun secara verbal (Buzan, 2009). 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dijelaskan di atas, maka peneliti melakukan 
penelitian berjudul: Pengaruh Model 
Pembelajaran Kreatif-Produktif berbantuan 
Media Visualdan Model Pembelajaran Inkuiri 
Berbantuan Media Peta Konsepterhadap 
hasilbelajar siswa pada mata pelajaran IPA di 
kelas V SD Negeri 7 Poso. 
 
Metode 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen.Rancangan penelitian yang 
digunakan yaitu quasi experimental design 
(desain eksperimen semu).Adapun rancangan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Non-Randomized Pretest Posttest Control 
Group Desain  (Darmadi 2011).  
Penelitian ini melibatkan 2 kelompok 
eksperimen, yaitu kelas eksperimen pertama 
diberlakukan model pembelajaran Kreatif-
Produktif berbantuan media Visual, 
eksperimen kedua diberlakukan model 
pembelajaran inkuiri berbantuan media Peta 
Konsep.Pemberianpretest biasanya diberikan 
diawal penelitian yang digunakan untuk 
mengukur suatu ekuivalensi atau penyetaraan 
kelompok serta untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa sedangkan post-
testakan diberikan pada akhir penelitian. 
Penelitian ini mengambil skor pretest sebagai 
penyetaraan dengan menggunakan soal-soal 
yang mengacu pada pelajaran sebelum 
diberikan perlakuan pada kelompok 
siswa.Post-test diberikan pada akhir penelitian 
yaitu memberikan sebuah tes.Desain 
pelaksanaan penelitian tampak pada Tabel 3.1. 
Chemical notation has to go with standard 
rule, such as BaTiO3 and Mg(OH)2. 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas Pretes Perlakuan Postest 
E1 O1 X1 O1 
E2 O2 X2 O2 
Keterangan : 
E1= Kelas eksperimenPenerapan Model 
Pembelajaran Kreatif Produktif  
berbantuan media Visual. 
E2=   Kelas eksperimen Penerapan Model 
Pembelajaran Inkuiri berbantuan 
media Peta Konsep. 
O1=      O2 = O = Pemberian Pre-test dan post 
tes Model 1 dan Model 2 
X1=  Penerapan Model Pembelajaran Kreatif 
Produktif berbantuan media Visual. 
X2 = Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri 
berbantuan media Peta Konsep. 
 
Hasil Dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober sampai bulan NovemberTahun 
Ajaran 2016/2017 di SD Negeri 7 
Poso.Sampel pada penelitian ini adalah siswa 
kelas V dengan jumlah siswa 50 orang.Sampel 
terbagi dua kelas yaitu 25 orang siswa sebagai 
kelas eksperimen 1 dan 25 siswa lainnya 
berada di kelas eksperimen 2.Data penelitian 
diperoleh dari hasil pengukuran menggunakan 
instrumen tes hasil belajar. Sebelum penelitian 
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian kehandalan  instrumen (validitas 
dan reliabilitas). Uji coba dilakukan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang digunakan 
telah valid dan reliabel, sebab tingkat validitas 
dan reliabilitas dapat mempengaruhi data hasil 
penelitian.Selain itu, pengujian juga untuk 
mengetahui taraf kesukaran dan taraf pembeda 
tiap butir soal.Kemudian dilakukan pengujian 
asumsi klasik sebagai syarat untuk melakukan 
uji lebih lanjut mengenai pengaruh antar dua 
variabel.Pengujian asumsi klasik yang harus 
dipenuhi adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas.Setelah instrumen dinyatakan 
memenuhi semua persyaratan, selanjutnya 
dilakukan eksperimen dan pengujian hipotesis. 
 




1. Deskripsi Hasil Belajar Pretest dan 
Postest 
Deskripsi hasil belajar pretest dan postest 
kedua kelas eksperimen disajikan pada Tabel 2 
dan nilai hasil belajar pretest dan postest pada 
kedua kelas eksperimen. 
 
Tabel 2. Deskripsi Hasil 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Postest_X1 25 24.00 76.00 100.00 86.7200 5.38145 28.960 
Postest_X2 25 12.00 76.00 88.00 82.0800 3.85054 14.827 
Pretest_X1 25 20.00 48.00 68.00 55.5200 6.35820 40.427 
Pretest_X2 25 20.00 44.00 64.00 55.8400 5.59524 31.307 
Valid N 
(listwise) 
25       
Berdasarkan hasil yang ditunjukkan 
pada Tabel 2 tersebut diperoleh hasil bahwa 
kedua kelas eksperimen memiliki nilai mean 
pretest dan postest yang tidak terlalu jauh 
berbeda, hal ini mengindikasikan bahwa kedua 
kelas eksperimen memiliki kemampuan yang 
sama.  
2. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Pengujian hipotesis pertama 
menggunakan uji t. Hasil perhitungan uji t 
menggunakan SPSS disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji t Hipotesis Pertama 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.320 2.634  9.233 .000 
TES 31.200 1.666 .938 18.728 .000 
 Berdasarkan hasil perhitungan 
hipotesis pertama dengan program SPSS pada 
Tabel 4.5., diperoleh nilai signifikan untuk 
hasil tes uji t sebesar 18,728 lebih besar dari t 
tabel sebesar 2,064 dan nilai p = 0,000 < 0,05 
sehingga hipotesis alternatif yang menyatakan 
terdapat pengaruh model pembelajaran kreatif 
produktif berbantuan media visual terhadap 
hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 7 Poso 
pada mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan 
Alam) yang diterima. 
 
4.  Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Pengujian hipotesis kedua menggunakan uji t. 
Hasil perhitungan uji t menggunakan SPSS 
disajikan pada Tabel 4. 
 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji t Hipotesis Kedua 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 29.600 2.148  13.781 .000 
TES 26.240 1.358 .941 19.316 .000 
Berdasarkan hasil perhitungan 
hipotesis kedua dengan program SPSS pada 
Tabel 4.6., diperoleh nilai signifikan untuk 
hasil tes uji t sebesar 19,316 lebih besar dari t 
tabel sebesar 2,064 dan nilai p = 0,000 < 0,05 
sehingga hipotesis alternatif yang menyatakan 
terdapat pengaruh model pembelajaran inkuiri 
berbantuan media peta konsep terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SD Negeri 7 Poso pada 
mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 
yang diterima. 
 




5. Hasil Uji Hipotesis Ketiga 
 Pengujian hipotesis ketiga 
menggunakan uji t. Hasil perhitungan uji t 
menggunakan SPSS disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji t Hipotesis Ketiga 
Nilai_akhir      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 269.120 1 269.120 12.292 .001 
Within Groups 1050.880 48 21.893   
Total 1320.000 49    
Berdasarkan hasil perhitungan 
hipotesis ketiga dengan program SPSS pada 
Tabel 4.7., diperoleh nilai Fhitung sebesar 
12,292 lebih besar dari Ftabel sebesar 4,043 
dan nilai p = 0,001 < 0,05 sehingga hipotesis 
alternatif yang menyatakan terdapat pengaruh 
model pembelajaran kreatif produktif 
berbantuan media visual  dan model 
pembelajaran inkuiri berbantuan media peta 
konsep secara simultan terhadap hasil belajar 
siswa kelas V SD Negeri 7 Poso pada mata 
pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) yang 
diterima. 
 
1. Pengaruh model pembelajaran kreatif 
produktif berbantuan media visual terhadap 
hasil belajar siswa 
Penelitian ini menggunakan model 
pembelajaran kreatif produktif berbantuan 
media visual. Strategi pembelajaran kreatif 
produktif merupakan strategi yang 
dikembangkan dengan mengacu pada berbagai 
pendekatan pembelajaran yang diasumsikan 
mampu meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar (Suhaena, 2005). Dengan 
pendekatan pembelajaran kreatif produktif ini 
dapat menantang siswa untuk mengkonstruksi 
sendiri konsep atau materi yang mereka 
dapatkan dan dapat menghasilkan sesuatu 
yang kreatif sebagai pencerminan pemahaman 
siswa terhadap masalah atau topik yang sedang 
dikaji (Wena, 2009). 
Hasil uji homogenitas sebelum 
diberikan perlakuan antara kedua kelas 
eksperimen diperoleh nilai sig sebesar 0,495 > 
0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan kemampuan awal antara kedua 
kelas eksperimen tersebut. Hal ini terbukti dari 
nilai rata-rata pretest antar kedua kelas yang 
tidak terlalu jauh perbedaannya, dimana untuk 
kelas eksperimen 1 yang diberi perlakuan 
model pembelajaran kreatif produktif 
berbantuan media visual sebesar 55,52 dan 
kelas yang diberi perlakuan berupa model 
pembelajaran inkuiri berbantuan peta konsep 
sebesar 52,84. Dengan demikian dapat 
diasumsikan bahwa kedua kelas eksperimen 
berasal dari populasi yang bervariansi 
homogen. 
Hasil analisis data dan pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran kreatif produktif berbantuan 
media visual terhadap hasil belajar siswa. Hal 
ini dapat dilihat dari hasil uji t pada Tabel 4.5 
yang menunjukkan perolehan nilai thitung 
sebesar 18,728 lebih besar dari ttabel sebesar 
2,064 dan nilai p = 0,000 < 0,05. Data 
tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh 
model pembelajaran kreatif produktif 
berbantuan media visual terhadap hasil belajar 
siswa. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Supriatnoko dan Mustofa (2016)  dalam hasil 
Model Pembelajaran Kreatif Produktif Pada 
Mata Kuliah Bahasa Inggris Di Politeknik 
hasilpenelitian  menunjukkan bahwa:Model 
Pembelajaran Kreatif produktif dapat 
meningkatkan kemampuan peserta didik 
dalam memahami dan menerapkan tata bahasa 
ke dalam komunikasi baik secara lisan maupun 
tulisan.Penelitian yang sama juga telah 




dilakukan oleh Patimah (2012). Penelitiannya 
Kreatif Produktif Dan Kreativitas Belajar 
Terhadap Keterampilan/ Kemampuan Menulis 
pengaruh penerapan model PKP terhadap 
kemampuan menulis  puisi siswa. Dalam hal 
ini ditunjukkan dengan uji hipotesis bahwa 
kemampuan menulis puisi siswa yang diajar  
dengan  model pembelajaran PKP lebih tinggi 
dari pada siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional. Terdapat 
pengaruh kreativitas belajar terhadap 
kemampuan menulis puisi siswa.Hal ini 
dibuktikan dengan uji hipotesis bahwa 
kemampuan menulis puisi siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi ada perbedaan yang sigifikan 
secara statistic dengan siswa yang memiliki 
kreativitas belajar rendah. 
 
2. Pengaruh model pembelajaran inkuiri 
berbantuan peta konsep terhadap hasil 
belajar siswa 
 Sama halnya dengan model 
pembelajaran kreatif produktif, model 
pembelajaran inkuiri berbantuan peta konsep 
juga memberikan hasil yang positif terhadap 
hasil belajar siswa.Ini dapat dilihat dari 
perolehan nilai rata-rata siswa sebelum dan 
sesudah perlakuan. Sebelum perlakuan nilai 
rata-rata siswa sebesar 55,84 dan sesudah 
perlakuan meningkat menjadi 82,08. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 
inkuiri berbantuan peta konsep merupakan 
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa. 
Model pembelajaran inkuiri 
merupakan salah satuterkenal yang banyak 
digunakan dalam menanamkan konsep-konsep 
IPA. Pada penelitian ini, untuk menghindari 
kesalahan pemahaman, penulis memberikan 
batasan pengertian tentang inkuiri sebagai 
suatu model pembelajaran.Hal ini disebabkan 
karena, inkuiri yang digunakan mempunyai 
tahapan-tahapan yang kontruktif (Sunhaji, 
2008). Sejalan dengan pendapat tersebut, 
menurut Gulo (2004) inkuiri adalah 
suaturangkaiankegiatan belajaryangmelibatkan 
siswa secara maksimalseluruhkemampuan 
siswa  untuk mencari dan menyelidikisecara 
sistematis,kritis,logis,analitis,sehinggamereka 
dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan penuh percayadiri.  
Hasil analisis data dan pengujian 
hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan antara model pembelajaran 
inkuiri berbantuan peta konsep terhadap hasil 
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai t 
hitung untuk hasil belajar siswa 19,316 lebih 
besar dari t tabel sebesar 2,064 dan nilai p = 
0,000 < 0,05. Data tersebut menunjukkan 
bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
inkuiri berbantuan peta konsep terhadap hasil 
belajar siswa. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Hendryarto dan Amaria (2013) dengan 
inquiry learning model for training high order 
thinking skills of the students on main 
menyimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri pada materi pokok laju 
reaksi dapat melatih kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Pernyataan ini dibuktikan 
dari tes hasil belajar berpikir tingkat tinggi 
siswa. Siswa dapat mencapai ketuntasan hasil 
belajar, yaitu sebesar 92,8%. Nilai n-gain score 
yang diperoleh juga termasuk berkategori 
tinggi, yaitu 0,71 dan 0,72 untuk indikator 
produk dan proses. Kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran inkuiri untuk melatih 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada 
materi pokok laju reaksi telah 
berhasil.Persentase kriteria penilaian pada 
pertemuan 1 dan 2 adalah 82 dan 84. 
 
3. Pengaruh model pembelajaran kreatif 
produktif berbantuan media visual dan 
model pembelajaran inkuiri berbantuan 
peta konsep terhadap hasil belajar siswa 
Penelitian ini juga meneliti tentang 
pengaruh model pembelajaran kreatif 
produktif berbantuan media visual dan model 




pembelajaran inkuiri berbantuan peta konsep 
terhadap hasil belajar siswa.Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa antara modepembelajaran 
kreatif produktif berbantuan media visual dan 
model pembelajaran inkuiri berbantuan peta 
konsep mempunyai pengaruh terhadap hasil 
belajar siswa, yang dapat dilihat dari hasil 
analisis data dan uji hipotesis pada Tabel 4.7. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa nilai signifikannya sebesar p = 0,001 < 
0,05 yang artinya ada pengaruh yang 
signifikan antara model pembelajaran kreatif 
produktif berbantuan media visual dan model 
pembelajaran inkuiri berbantuan peta konsep 
terhadap hasil belajar siswa. Hal tersebut 
memberikan gambaran bahwa model 
pembelajaran kreatif produktif berbantuan 
media visual yang dipadukan dengan model 
pembelajaran inkuiri berbantuan peta konsep 
merupakan faktor penting dalam menentukan 
hasil belajar siswa. 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan 
pengujian hipotesis pada bab sebelumnya 
maka dapat disimpulkan bahwa : 
 
1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
model pembelajaran kreatif produktif 
berbantuan media visual terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SD Negeri 7 Poso 
pada mata pelajaran IPA. 
2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
model pembelajaran inkuiri berbantuan 
peta konsep terhadap hasil belajar siswa 
kelas V SD Negeri 7 Poso pada mata 
pelajaran IPA 
3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
model pembelajaran kreatif produktif 
berbantuan media visual dan model 
pembelajaran inkuiri berbantuan peta 
konsep terhadap hasil belajar siswa kelas V 
SD Negeri 7 Poso pada mata pelajaran IPA 
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